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ABSTRACT 
This study aims to determine the application of physical education teaching methods 
for visually impaired students at SLB Bina Insani Bandar Lampung (tactile method). 
The research method used in this study is descriptive qualitative, with data collection 
using observation, interviews, and documentation techniques. Data analysis was 
conducted using an interactive qualitative data analysis model with three stages, 
namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification. The 
results of the study show that 1) the application of the tactile method in physical 
education at SLB Bina Insani Bandar Lampung is carried out in accordance with the 
principles of adaptive learning for children with special needs (ABK), especially the 
visually impaired. 2) The obstacles encountered during physical education are the 
initial conditions of students who are not accustomed to doing sports activities. 
Therefore, adaptation is needed before they are able to follow the learning process 
using the tactile method. The challenge faced by physical education teachers is that 
the material must be conveyed concretely before students can practice the 
movements, because the information received by the visually impaired is abstract. 3) 
Physical education using the tactile method at SLB Bina Insani Bandar Lampung 
provides a good learning experience for visually impaired students. This helps students 
process movement information more concretely. 
Keywords: methods learning, blind student, tactile method 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran penjaskes 
untuk siswa tunanetra di SLB Bina Insani Bandar Lampung (metode taktil). Metode 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan 
pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan menggunakan model analisis data kualitatif interaktif dengan 
tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta dan 
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) penerapan metode taktil dalam 
pembelajaran penjas di SLB Bina Insani Bandar Lampung dilaksanakan sesuai 
dengan prinsip pembelajaran adaptif bagi anak berkebutuhan khusus (ABK), 
khususnya tunanetra. 2) Kendala yang dialami pada saat pembelajaran jasmani 
adalah kondisi awal siswa yang belum terbiasa melakukan aktivitas olahraga. 
Sehingga diperlukan adaptasi sebelum mampu mengikuti pembelajaran dengan 
metode taktil. Dan tantangan yang dihadapi oleh guru penjas yaitu materi harus 
disampaikan secara konkret sebelum siswa dapat mempraktikkan gerakan, karena 
informasi yang diterima tunanetra bersifat abstrak. 3) Pembelajaran pendidikan 
jasmani menggunakan metode taktil di SLB Bina Insani Bandar Lampung, memberikan 
pengalaman belajar yang baik bagi siswa tunanetra. Sehingga dapat membantu siswa 
memproses informasi gerak secara lebih konkret. 
Kata Kunci: Metode pembelajaran, tunanetra, metode takti
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A. Pendahuluan  
Setiap warga negara memiliki hak 

yang sama untuk memperoleh 

pendidikan tanpa adanya diskriminasi, 

termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Hal ini sejalan dengan Pasal 31 Ayat (1) 

UUD 1945 yang menyatakan bahwa 

setiap warga negara berhak 

mendapatkan pengajaran, serta 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menegaskan bahwa 

peserta didik dengan kelainan fisik, 

emosional, mental, intelektual, maupun 

sosial berhak memperoleh pendidikan 

khusus sesuai dengan kebutuhannya. 

Hak tersebut juga mencakup layanan 

pendidikan jasmani dan olahraga, 

sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional yang 

menjamin pelayanan olahraga bagi 

penyandang disabilitas.  

Dalam praktiknya, pendidikan 

jasmani adaptif menjadi bentuk layanan 

yang dirancang dan dimodifikasi sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

Pendidikan jasmani adaptif tidak hanya 

berfokus pada pengembangan 

kemampuan motorik, tetapi juga 

bertujuan membangun citra diri positif, 

meningkatkan interaksi sosial, serta 

menumbuhkan kesadaran akan 

keselamatan dan kebugaran sesuai 

potensi masing-masing individu. Guru 

dituntut memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai kondisi peserta 

didik, serta mampu merancang 

pembelajaran yang kreatif, aman, dan 

efektif.  

Bagi peserta didik tunanetra, 

keterbatasan dalam menerima 

informasi visual dapat memengaruhi 

perkembangan kemampuan 

sensomotorik, koordinasi gerak, 

keseimbangan, orientasi ruang, serta 

kepercayaan diri dalam melakukan 

aktivitas fisik. Oleh karena itu, 

pembelajaran PJOK perlu disesuaikan 

melalui modifikasi metode, media, dan 

pendekatan yang tepat. Salah satu 

pendekatan yang relevan adalah 

metode taktil, yaitu pembelajaran yang 

mengoptimalkan indera peraba dan 

pendengaran sebagai sarana utama 

dalam memahami gerakan dan 

aktivitas fisik. Penggunaan media taktil 

memungkinkan siswa tunanetra 

mengenali bentuk, tekstur, ukuran, 

serta konsep spasial secara konkret 

sehingga lebih mudah memahami 

instruksi dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran.  

Salah satu bentuk penerapan 

metode taktil dalam PJOK adalah 
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melalui olahraga adaptif seperti tenis 

meja tunanetra (showdown). Olahraga 

ini dirancang khusus bagi penyandang 

tunanetra dengan memanfaatkan 

sentuhan dan suara sebagai sumber 

informasi utama dalam permainan. 

Melalui aktivitas tersebut, siswa tidak 

hanya mengembangkan kemampuan 

motorik dan sensorimotor, tetapi juga 

meningkatkan interaksi sosial, adaptasi 

psikologis, dan kepercayaan diri.  

SLB Bina Insani Bandar 

Lampung sebagai lembaga pendidikan 

khusus menyelenggarakan layanan 

pendidikan bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus, termasuk siswa 

tunanetra. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran PJOK, sekolah 

menerapkan metode taktil sebagai 

pendekatan untuk membantu siswa 

memahami gerakan dan aktivitas 

pembelajaran secara optimal. 

Penerapan metode ini menjadi menarik 

untuk dikaji lebih mendalam guna 

mengetahui bagaimana implementasi 

serta perannya dalam mendukung 

perkembangan keterampilan gerak 

siswa tunanetra. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada metode 

pembelajaran PJOK untuk siswa 

tunanetra di SLB Bina Insani Bandar 

Lampung melalui pendekatan taktil. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Menurut Hunowu, 

2019) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain, secara holistic, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Sedangkan, Deskriptif menurut 

Sugiyono (2020: 64) adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya 

satu variabel atau lebih (variabel yang 

berdiri sendiri) tanpa membuat 

perbandingan variabel itu sendiri dan 

mencari hubungan dengan variabel lain. 

Dapat disimpulkan kualitatif deskriptif 

adalah suatu penelitian yang 

menjelaskan atau mendeskripsikan apa 

yang ada di lapangan. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui penerapan 

metode pembelajaran penjaskes untuk 

siswa tunanetra di SLB Bina Insani 

Bandar Lampung (Metode Taktil). 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
        SLB Bina Insani Bandar Lampung 

merupakan sekolah luar biasa swasta 

yang berdiri sejak tahun 1993 dan 

berfokus pada pelayanan pendidikan 

bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus. Sekolah ini memiliki komitmen 

dalam menyediakan layanan 

pendidikan yang berkualitas, yang 

ditunjukkan melalui perolehan 

akreditasi B serta penerapan standar 

mutu pendidikan. Dengan dukungan 

tenaga pendidik yang profesional dan 

fasilitas yang memadai, SLB Bina 

Insani berupaya menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan akademik maupun 

nonakademik siswa, termasuk dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani bagi 

peserta didik tunanetra.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode taktil dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani telah 

dilaksanakan sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa 

tunanetra. Tujuan pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

keterampilan gerak, tetapi juga 

diarahkan untuk mengenali minat dan 

potensi siswa pada cabang olahraga 

tertentu, seperti lari dan tenis meja. 

Guru menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan kemampuan 

individu peserta didik sehingga 

kegiatan yang diberikan dapat 

dipahami dan diikuti secara optimal. 

Pendekatan tersebut memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan rasa percaya diri 

serta memperoleh pengalaman belajar 

yang sesuai dengan kondisi mereka.  

Pelaksanaan metode taktil 

dilakukan melalui berbagai bentuk 

penyesuaian pembelajaran yang 

mengutamakan pengalaman langsung. 

Guru memberikan orientasi terhadap 

lingkungan, alat, serta teknik dasar 

sebelum siswa melakukan praktik. 

Pada cabang olahraga tenis meja, 

misalnya, siswa terlebih dahulu 

dikenalkan dengan fungsi alat, cara 

memegang bet, serta aturan permainan 

secara bertahap. Meskipun demikian, 

beberapa aktivitas yang memerlukan 

perubahan gerak secara cepat, seperti 

senam, masih menjadi tantangan 

karena membutuhkan modifikasi yang 

lebih sesuai dengan kemampuan siswa 

tunanetra. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya kreativitas guru dalam 

merancang pembelajaran yang adaptif 

dan mudah dipahami.  

Keberhasilan penerapan 

metode taktil juga didukung oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana 

yang telah disesuaikan dengan 
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kebutuhan siswa. Penggunaan bola 

yang dilengkapi suara serta pemberian 

aba-aba verbal membantu siswa 

mengenali arah gerak dan 

meningkatkan orientasi selama 

beraktivitas. Fasilitas olahraga yang 

tersedia, khususnya untuk cabang tenis 

meja dan catur, telah mendukung 

proses pembelajaran secara efektif. 

Namun demikian, sekolah masih 

menghadapi keterbatasan dalam 

ketersediaan tenaga ahli yang memiliki 

kompetensi khusus dalam bidang 

pendidikan jasmani adaptif bagi anak 

berkebutuhan khusus.  

Dari sisi hasil pembelajaran, 

metode taktil memberikan dampak 

positif terhadap kebugaran fisik, 

kemampuan motorik, dan fokus siswa 

selama mengikuti kegiatan pendidikan 

jasmani. Penilaian dilakukan secara 

individual berdasarkan hasil asesmen 

awal dan tingkat kemampuan masing-

masing peserta didik. Pendekatan ini 

memungkinkan guru memberikan 

perlakuan yang sesuai dengan kondisi 

siswa, baik yang mengalami kebutaan 

total maupun yang memiliki sisa 

penglihatan. Dengan demikian, proses 

evaluasi menjadi lebih objektif dan 

mencerminkan perkembangan yang 

dicapai setiap siswa sesuai potensinya.  

Meskipun penerapan metode taktil 

telah berjalan dengan baik, masih 

terdapat beberapa kendala dan 

tantangan yang perlu diperhatikan. 

Sebagian siswa membutuhkan waktu 

adaptasi yang cukup lama karena 

belum terbiasa melakukan aktivitas 

olahraga dan masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

gerak yang bersifat abstrak. Selain itu, 

kondisi psikologis siswa juga 

memengaruhi proses pembelajaran, 

terutama ketika menghadapi latihan 

atau kompetisi. Oleh karena itu, 

pengembangan pembelajaran 

pendidikan jasmani bagi siswa 

tunanetra perlu didukung oleh 

peningkatan kompetensi guru dalam 

pendidikan jasmani adaptif, pembaruan 

metode pembelajaran yang lebih 

inovatif, serta pendampingan 

emosional yang berkelanjutan agar 

proses belajar dapat berlangsung 

secara lebih efektif dan menyeluruh. 

 
D. Kesimpulan 
     Penerapan metode taktil dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di 

SLB Bina Insani Bandar Lampung telah 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip 

pembelajaran adaptif bagi anak 

berkebutuhan khusus, khususnya 

siswa tunanetra. Proses pembelajaran 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

214 
 

dirancang dengan mempertimbangkan 

karakteristik, kemampuan, dan 

kebutuhan setiap siswa sehingga 

materi yang diberikan dapat dipahami 

secara lebih efektif. Melalui 

penggunaan sentuhan, arahan verbal, 

serta pengenalan alat dan lingkungan 

secara langsung, siswa memperoleh 

kesempatan untuk memahami gerakan 

dan aktivitas olahraga sesuai dengan 

kemampuan masing-masing.  

Meskipun pelaksanaannya 

berjalan dengan baik, terdapat 

beberapa kendala dan tantangan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Kendala utama berasal dari kondisi 

awal siswa yang belum terbiasa 

melakukan aktivitas olahraga sehingga 

memerlukan waktu untuk beradaptasi 

dengan kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, guru menghadapi tantangan dalam 

menyampaikan materi yang harus 

disajikan secara konkret sebelum siswa 

mempraktikkan gerakan. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan 

penglihatan yang membuat informasi 

lebih sulit dipahami apabila hanya 

disampaikan secara abstrak, sehingga 

diperlukan strategi pembelajaran yang 

lebih kreatif dan komunikatif.  

Pembelajaran pendidikan 

jasmani menggunakan metode taktil 

memberikan pengalaman belajar yang 

positif bagi siswa tunanetra di SLB Bina 

Insani Bandar Lampung. Metode ini 

membantu siswa memahami informasi 

gerak secara lebih nyata melalui 

pengalaman langsung, sehingga 

meningkatkan kemampuan motorik, 

pemahaman teknik dasar, serta 

kepercayaan diri dalam mengikuti 

aktivitas olahraga. Dengan demikian, 

metode taktil tidak hanya mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran 

pendidikan jasmani, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa tunanetra. 
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